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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

1. Umum 

a. Dasar Pendirian Perusahaan 

PERUMDA Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem adalah Perusahaan milik 

Pemerintah Kabupaten Karangasem yang didirikan pada Tahun 1976 berdasarkan Perda 

Nomor 2 Tahun 1976 dan berdasarkan Perda Perubahan Nomor 2 Tahun 2018 Tanggal 

26 Maret 2018 yang mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2017 tentang 

BUMD. 

PERUMDA Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem merupakan BUMD yang memiliki 

posisi dan peran penting dalam pembangunan kesejahteraan masyarakat khususnya 

penyediaan air bersih di Kabupaten Karangasem. 

PERUMDA Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem beralamat di Jalan Gatot Subroto 

No. 7 Amlapura, Karangasem, Bali. 

 

b. Susunan Organisasi Perusahaan 

a)  Struktur Organisasi  

Struktur organisasi PERUMDA Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem diatur dalam 

Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Karangasem Nomor 443 Tanggal 2 

Oktober 1991 Tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perusahaan 

Daerah Air Minum Kabupaten Daerah Tingkat II Karangasem, dengan susunan 

sebagai berikut: 

1) Bagian Administrasi Keuangan, terdiridari  : 

- Seksi Akuntansi 

- Seksi Keuangan 

- Seksi Administrasi Umum & Personalia 

- Seksi Hubungan Langganan 
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2) Bagian Teknik, terdiridari  : 

- Seksi Produksi 

- Seksi Distribusi & Penyambungan 

- Seksi Perencana Teknik 

- Seksi Pemeliharaan & Perawatan 

3) Unit Pendukung Pelayanan Kecamatan, terdiridari  : 

- Unit Pelayanan Kecamatan Karangasem 

- Unit Pelayanan Kecamatan Selat 

- Unit Pelayanan Kecamatan Abang 

- Unit Pelayanan Kecamatan Kubu 

- Unit Pelayanan Kecamatan Rendang 

- Unit Pelayanan Kecamatan Manggis 

- Unit Pelayanan Kecamatan Bebandem 

- Unit Pelayanan Kecamatan Sidemen 

 

Berdasarkan surat Keputusan Bupati Nomor 440 /HK /2021 tanggal 1 Desember 2021 

ditetapkan sebagai Direktur adalah  I Komang Haryadi Parwatha, SH  untuk periode 

Tahun 2021-2026, dan untuk Dewan Pengawas I Nyoman Sutirtayasa, ST., MT 

ditetapkan dengan Keputusan Bupati Nomor 193/Hk/2021 periode 2021-2025 Tanggal 

2 Juni 2021. 

b) Personalia 

Jumlah pegawai PERUMDA Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem per 31 Desember 

2024 sebanyak 137 orang dengan rincian berikut: 

 

No 

 

Direksi/Bagian 

Berdasarkan Status Berdasarkan Fungsi/Peran 

Pegawai 
Tetap Honorer Jumlah 

Pegawai 
Teknis 

Pegawai 
Non 

Teknis 
Jumlah 
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1 Direktur 1  1  1 1 

2 Bagian Keuangan 19 8 27  27 27 

3 Bagian Teknik 19 2 21 21  21 

4 Unit PelayananKec. 

Karangasem 

17 3 20 5 15 20 

5 Unit PelayananKec. 

Selat 

7 1 8 3 5 8 

6 Unit PelayananKec. 

Abang 

13 3 16 8 8 16 

7 Unit PelayananKec. 

Kubu 

10 1 11 6 5 11 

8 Unit PelayananKec. 

Rendang 

7  7 1 6 7 

9 Unit PelayananKec. 

Manggis 

10 2 12 7 5 12 

10 Unit PelayananKec. 

Bebandem 

5 2 7 3 4 7 

11 Unit PelayananKec. 

Sidemen 

5 2 7 1 6 7 

Total 113 24 137 55 82 137 

 

c. Gambaran Kegiatan Usaha 

Gambaran kegiatan usaha PERUMDA Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem dan 

jumlah pelanggan tahun 2024 diuraikan sebagai berikut : 

            VISI PERUSAHAAN 

Terwujudnya Tata Kelola Perusahaan Yang Baik, Bebas Korupsi Serta Pelayanan 

Publik Yang Prima 

MISI PERUSAHAAN  

1) Memberikan Pelayanan Prima Kepada Pelanggan Dengan Cepat, Tanggap Dan 

Bertanggungjawab. 

2) Pengelolaan Dan Pengembangan Perusahaan Dengan Prinsip Transparansi, 

Akuntabel, Efektif Dan Efisien Berbasis Teknologi Dan Digitalisasi. 
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3) Menjaga Kualitas, Kuantitas Dan Kontinuitas Pelayanan Dalam Usaha 

Pemenuhan Hak Rakyat Atas Air. 

4) Mewujudkan Sumber Daya Manusia Yang Handal Dan Profesional Sebagai Aset 

Perusahaan Menuju Perusahaan Yang Pradnyan, Kertha, Shanti Lan Nadi. 

Simbol budaya perusahaan, adalah kebersamaan dalam membangun pola pikir, agar 

makna “MOTTO PERUMDA Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem ‘’Santhi” 

(Senyum, Antusias, Niat, Tekad, Harmonis, Inovasi)”menjadi nilai-nilai primer yang 

tersusun dari ungkapan KATA, bermakna menjadi PEDOMAN yang menggambarkan 

motivasi, semangat dan tujuan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

Jangkauan pelayanan meliputi: 

- Kecamatan Karangasem 

- Kecamatan Selat 

- Kecamatan Abang 

- Kecamatan Kubu 

- Kecamatan Rendang 

- Kecamatan Manggis 

- Kecamatan Bebandem 

- Kecamatan Sidemen 

d. Data pelanggan 

Perkembangan penambah jumlah konsumen dalam 4 tahun terakhir dapat dijelaskan 

sebagai berikut  :  

-Tahun 2024 berjumlah =  43.531pelanggan 

-Tahun 2023 berjumlah = 42.619 pelanggan 

-Tahun 2022 berjumlah = 41.724pelanggan 

-Tahun 2021 berjumlah =40.638pelanggan 
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2. Kebijakan Akuntansi 

a. Dasar Pembukuan 

Laporan keuangan Perusahaan Umum Daerah  (PERUMDA) disajikan sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Laporan 

keuangan disusun berdasarkan konsep biaya perolehan dan akrual.  

Laporan arus kas menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas yang 

diklasifikasikan menjadi aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Arus kas dari aktivitas 

operasi disajikan dengan metode tidak langsung. 

b. Piutang dan Penyisihan Kerugian 

Piutang disajikan dengan nilai wajar yang dapat direalisasikan. Penyisihan piutang 

dibentuk sebesar estimasi kerugian yang tidak dapat ditagih. Perusahaan menetapkan 

estimasi kerugian piutang tak tertagih berdasarkan pengalaman dan data historis selama 

tiga tahun terakhir.  

c. Persediaan 

− Persediaan disajikan dengan nilai mana yang lebih rendah antara biaya perolehan dan 

harga jual dikurangi biaya untuk menjual. Pembebanan atas pemakaian persediaan 

dicatat dengan menggunakan metode First In First Out (FIFO).  

− Persediaan dikelompokkan ke dalam 2 (dua) jenis yaitu : 

• Persediaan bahan instalasi, terdiri atas persediaan barang/bahan yang dibeli 

untuk investasi dan pemeliharaan instalasi. 

• Persediaan bahan operasi, terdiri atas persediaan bahan kimia dan bahan 

operasi lainnya. 

− Metode pencatatan persediaan bahan operasi menggunakan metode “Physical 

Inventory Method”, sedangkan persediaan bahan instalasi dan persediaan suku cadang 

menggunakan metode “Perpetual Method”. 
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d. Aktiva Tetap dan Akumulasi Penyusutan 

Aktiva tetap dicatat berdasarkan nilai perolehan/harga belinya termasuk semua biaya yang 

dikeluarkan sampai aktiva tetap tersebut siap digunakan. Aktiva Tetap yang dibangun 

sendiri dicatat sebesar seluruh nilai bahan/peralatan yang digunakan, biaya pengerjaan 

serta biaya-biaya umum lainnya yang terkait dengan pembangunan Aktiva Tetap tersebut. 

Aktiva tetap disusutkan dengan metode yang dianut di dalam Undang-undang Perpajakan 

yang berlaku. 

Penggolongan dan besarnya tarif penyusutan sebagai berikut : 

- Kelompok I disusutkan 25 % dari nilai perolehan 

- Kelompok II disusutkan 12,5 % dari nilai perolehan 

- Kelompok III disusutkan 6,25% dari nilai perolehan 

- Bangunan permanen disusutkan sebesar 5 % dari nilai perolehan 

- Bangunan tidak permanen disusutkan sebesar 10 % dari nilai perolehan 

e. Aktiva Tetap dalam Penyelesaian 

Aset-aset perusahaan yang dibangun sendiri yang sedang dalam masa konstruksi 

dibukukan dalam perkiraan ini. Pada saat pekerjaan selesai dan telah digunakan untuk 

operasional perusahaan dipindahbukukan pada aktiva tetap masing masing. 

f. Kewajiban 

Kewajiban dinyatakan dengan lengkap agar tergambar seluruh kewajiban perusahaan yang 

terutang pada akhir tahun. 

Untuk kewajiban yang telah terjadi namun jumlahnya belum dapat ditentukan secara pasti 

dapat dilakukan dengan taksiran yang wajar. 

g. Bagian Hutang Jangka Panjang yang Jatuh Tempo 
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Bagian hutang jangka panjang yang telah jatuh tempo dan yang akan jatuh tempo dalam 

jangka waktu satu tahun mendatang setelah tanggal neraca disajikan sebagai kewajiban 

lancar. 

h. Penyertaan Pemerintah yang Belum Ditetapkan Statusnya 

Pos ini menampung pembiayaan proyek eks BPAM dan proyek PDAM yang berasal dari 

Pemerintah yang diserahkan oleh proyek kepada PDAM, namun belum ditentukan 

statusnya sebagai penyertaan. 

i. Modal Pemda 

Pos ini menampung penyertaan Modal Pemerintah Daerah, baik yang berasal dari 

penyetoran Pemda pengalihan ex proyek APBD, pengalihan ex proyek Pemerintah Pusat, 

maupun setoran bagian laba pemda sebesar 55% yang diserahkan kembali ke PDAM 

sebagai penyertaan modal pemda. 

j. Pendapatan 

Seluruh pendapatan baik pendapatan usaha maupun pendapatan non usaha diukur 

berdasarkan nilai wajar atas pembayaran yang diterima atau masih harus diterima. 

Seluruh pendapatan baik pendapatan usaha maupun non usaha diakui pada saat terjadinya 

transaksi dan/atau pada masa prestasi dinikmati yaitu : 

a) Pendapatan penjualan air diakui, dicatat dan dilaporkan tiap-tiap bulan berdasarkan 

rekening tagihan air yang diterbitkan pada bulan yang bersangkutan, walaupun 

penerimaan uangnya baru terjadi kemudian, atau pada saat penerimaan uang untuk 

penjualan tunai. 

b) Pendapatan sambungan baru dan pendapatan penjualan non air lainnya diakui dan 

dicatat seluruhnya sebagai pendapatan tahun berjalan. Pendapatan ini diakui pada saat 

pembayaran jika calon pelanggan membayar kewajibannya secara tunai, atau pada 

saat ditandatanganinya kontrak sambungan baru bagi pelanggan yang memenuhi 

kewajibannya dengan cara mengangsur. 
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k. Beban 

Pada dasarnya beban diakui, dicatat dan dilaporkan dalam periode terjadinya transaksi. 

Pembebanan biaya-biaya yang bersifat periodik seperti gaji, listrik, sewa, asuransi dan 

sebagainya harus dikaitkan dengan periode dimana biaya tersebut menjadi beban, 

walaupun pembayarannya belum dilakukan ataupun telah dibayar dimuka. Untuk biaya 

listrik dan pajak air bawah tanah diakui berdasarkan bulan rekening/tagihan. 

 

 

 

 



 
 

4.

4.1. 2024 2023

4.1.1 26.704.879.565        28.786.295.390   

- Giro BPD 17.058.708.485        18.496.533.287   

- Kas in Transit di Bank BPD Bali 30.143.750               67.887.650          

- Giro BRI 4.615.027.330          5.220.874.453     

- Deposito BPD 5.000.000.000          5.000.000.000     

- Kas Kecil 1.000.000                 1.000.000            

Jumlah 26.704.879.565        28.786.295.390   

Deposito yang tergolong kas dan setara kas dengan rincian sebagai berikut :

No No. Bilyet
Jangka 

Waktu
Nominal

1. Bank Pembangunan Daerah Bali 03.01.01676-7 1 Bulan 3.000.000.000               

2. Bank Pembangunan Daerah Bali 03.02.00684-8 3 Bulan 2.000.000.000               

Jumlah 5.000.000.000               

4.1.2 Deposito 11.000.000.000 11.000.000.000

Deposito pada Bank BPD Bali no 03.03.00192-4 jk. waktu 6 bulan 5.000.000.000 5.000.000.000

Deposito pada Bank BPD Bali no 03.09.00263-3 jk.waktu 6 bulan 6.000.000.000 6.000.000.000

Jumlah 11.000.000.000 11.000.000.000

4.1.3  Piutang Usaha 5.850.022.134 5.439.967.441

a. Piutang Langganan Air 8.241.060.500 7.438.345.675

b. Piutang Langanan Non Air 117.189.025 122.040.275

Sub. Jumlah 8.358.249.525 7.560.385.950

Saldo deposito merupakan saldo deposito yang dimiliki  

Perumda Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem per 31 

Desember 2024 dan 2023 yang terdiri dari:

Jumlah tersebut merupakan saldo Piutang Usaha yang 

dimiliki  Perumda Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem  

per 31 Desember 2024 dan 2023 yang terdiri dari:

PENJELASAN POS-POS NERACA DAN 

Pos - Pos Neraca

Kas dan Setara Kas

Saldo tersebut merupakan saldo kas dan bank yang dimiliki 

oleh Perumda Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem  per 

31 Desember 2024 dan 2023 terdiri dari :

Kas BPD sebesar Rp30.143.750 adalah jumlah pembayaran secara online rekening air oleh pelanggan pada 

tanggal 31 Desember 2024 yang belum masuk dalam rekening giro milik Perumda Tirta Tohlangkir 

Kabupaten Karangasem di Bank BPD Bali.

Penempatan pada Bank



 
 

4.

4.1. 2024 2023

c Penyisihan Piutang Usaha (2.508.227.391) (2.120.418.509)

Jumlah Piutang Bersih (2.508.227.391) (2.120.418.509)

Dengan perhitungan penyisihan piutang usaha tahun 2024 sebagai berikut:

Saldo piutang tarif penyisihan
Akumulasi 

penyisihan

Sosial Umum ( A1 ) 45.748.900             60,03% 27.463.065             

Tempat Ibadah ( A2 ) 184.061.650           26,01% 47.874.435             

Sosial Khusus ( A3 ) 4.973.025              40,29% 2.003.632               

Rumah Tangga ( B1 ) 5.758.231.650        29,95% 1.724.590.379         

Rumah Tangga ( B2 ) 1.200.843.300        35,90% 431.102.745           

Instansi Pemerintah ( B3 ) 257.032.575           14,68% 37.732.382             

Niaga Kecil ( C1 ) 389.054.700           49,69% 193.321.280           

Niaga Besar ( C2 ) 184.144.650           23,97% 44.139.473             

Industri Kecil ( D1 ) 4.341.050              0,00% -                         

Niaga Lain-lain ( D2 ) 1.496.000              0,00% -                         

Khusus ( E ) 211.133.000           0,00% -                         

Lainnya -                        0,00% -                         

8.241.060.500        2.508.227.391         

4.1.4 Persediaan 3.359.838.386 2.262.011.092

a 55.545.258 44.845.302

b 445.880.270 269.159.200

c 2.858.412.858 1.948.006.590

Jumlah 3.359.838.386   2.262.011.092

4.1.5 Biaya Dibayar Dimuka 97.871.258,00 19.920.873

a Rupa-rupa Biaya Dibayar Dimuka 96.862.088,00 -                    

b Uang Muka Pembelian Premium/Solar 1.009.170,00 19.920.873

Jumlah 97.871.258,00 19.920.873

Persediaan Operasi Kimia

Persediaan Suku Cadang Pompa

Persediaan Bahan Instalasi

Jumlah tersebut merupakan saldo biaya dibayar dimuka Perumda Tirta 

golongan pelanggan

Sub. Jumlah 

PENJELASAN POS-POS NERACA DAN LABA RUGI

Pos - Pos Neraca

Jumlah tersebut  merupakan saldo persediaan  operasional  yang dimiliki  

 

  



 
 

Kendaraan/ Alat Angkutan -                           -                    

Inventaris Kantor 270.155.800           270.155.800

Jumlah : 6.056.376.710       9.360.284.304

4.1.7 Aset Tidak Berwujud 376.295.555       385.120.218    

376.295.555       385.120.218    

Beban Ditangguhkan 192.000.000       192.000.000    

Akumulasi Amortisasi Beban Ditangguhkan (192.000.000)      (192.000.000)   

Jumlah 376.295.555       385.120.218    

Jumlah tersebut merupakan saldo Sewa Jangka Panjang 

Perumda Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem berupa 

sewa tanah dan  bangunan dan pengadaan program 

komputer per 31 Desember 2024 dan 2023, dengan rincian:

Sewa jangka panjang



 
 

2024 2023

4.1.8 Utang Usaha 414.608.072     332.505.637       

414.608.072     332.505.637       

4.1.9 Utang lainnya 147.220.139      431.272.626         

147.220.139      431.272.626         

4.1.10 Utang Pajak 704.414.309     2.955.339.720    

469.401.381     2.695.489.177    

PPh pasal 25 229.817.628     254.847.285       

PPN keluaran 5.195.300 5.003.258

Jumlah 704.414.309     2.955.339.720    

4.1.11 Kewajiban Jangka Pendek Lainnya 787.408.585     467.559.985       

4.1.12 Cadangan Pensiun & Sokongan 8.668.699         8.668.699           

Jumlah tersebut merupakan saldo cadangan pensiun dan 

sokongan Perumda Tirta Tohlangkir Kabupaten 

Karangasem per 31 Desember 2024 dan 2023 yang 

dibentuk sebesar 10% dari laba bersih dan dibayarkan 

untuk  untuk pembayaran Kewajiban Dapenma Pamsi.

Jumlah tersebut merupakan saldo utang usaha  Perumda 

Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem kepada suplier 

per 31 Desember 2024 dan 2023.

Jumlah tersebut merupakan saldo utang lainnya  Perumda 

Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem  per 31 Desember 

2024 dan 2023

Jumlah tersebut merupakan saldo pajak Perumda Tirta 

Tohlangkir Kabupaten Karangasem yang terhutang per 31 

Desember 2024 dan 2023, terdiri dari:

PPH Badan Pasal 

Jumlah tersebut merupakan saldo kewajiban jangka pendek 

Perumda Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem per 31 

Desember 2024 dan 2023

 

  



 
 

 

 

 

2024 2023

4.1.13 Kewajiban Jasa Produksi 1.971.108.628          1.971.108.628      

4.1.14 Coorporate Social Responsibility ( CSR ) 636.752.959            138.929.707         

4.1.15 Penggunaan Lainnya 983.011.570            485.188.317         

4.1.16 Modal Pemerintah Daerah 70.600.547.649 0 70.600.547.649

- Modal Pemda 3.210.026.336 3.210.026.336

Jumlah tersebut merupakan saldo kewajiban jasa produksi 

Perumda Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem per 31 

Desember 2024 dan 2023 yang dibentuk sebesar 5% dari laba 

bersih, penambahan di tahun 2024 sesuai persetujuan Bupati 

Karangasem dengan surat persetujuan nomor 

900/2295/Ekbang/Setda tanggal 17 September 2024

Jumlah tersebut merupakan saldo Coorporate Social 

Responsibility ( CSR ) Perumda Tirta Tohlangkir Kabupaten 

Karangasem per 31 Desember 2024 dan 2023 yang dibentuk 

sebesar 5% dari laba bersih, penambahan di tahun 2024 sesuai 

persetujuan Bupati Karangasem dengan surat persetujuan nomor 

900/2295/Ekbang/Setda tanggal 17 September 2024

Jumlah tersebut merupakan saldo penggunaan lainnya Perumda 

Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem per 31 Desember 2024 

dan 2023 yang dibentuk sebesar 15% dari laba bersih, 

penambahan di tahun 2024 sesuai persetujuan Bupati 

Karangasem dengan surat persetujuan nomor 

900/2295/Ekbang/Setda tanggal 17 September 2024

Jumlah tersebut merupakan saldo penyertaan pemerintah 

daerah pada  Perumda Tirta Tohlangkir Kabupaten 

Karangasem per 31 Desember 2024 dan 2023, dengan 

rincian berikut:



 
 

2024 2023

-

6.291.233.421 6.291.233.421
-

260.948.941 260.948.941
-

617.578.085 617.578.085
-

1.973.610.302 1.973.610.302
-

839.391.000 839.391.000
-

1.847.107.888 1.847.107.888
-

191.202.660 191.202.660

Batuan Pipa  dari  Kementrian  Umum  

Direktorat Jendral   Cipta  Karya   Satker  

Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum 

Bali. Nota Kesepahaman ( MOU ) 

No.AM.04.03/1053.3/PDAM/2012. 

Hibah dari Pemerintah Pusat yang merupakan 

Aset Eks Proyek Penyediaan dan Pengelolaaan 

Air Bersih ( P2AB ) yang ditetapkan sebagai 

Modal  Pemda berdasarkan Surat Menteri 

Keuangan             Nomor : S-1897/A/52/0597 

tanggal 5 Mei 1997.

Bagian Laba Pemda Tahun 2006 yang 

ditetapkan sebagai Modal  Penyertaan sesuai   

SK. Bupati Karangasem   No. 900/3613/Ek 

tanggal   27 Desember 2007

Bagian   Laba   Pemda  Tahun  2007  dan  2008 

yang   ditetapkan   sebagai   Modal  Penyertaan 

sesuai SK. Bupati Karangasem No.900/1283/Ek 

tanggal 1 Juni  2010.

Bagian Laba Pemda Tahun 2009 yang 

ditetapkan sebagai Modal Penyertaan  sesuai 

SK.Bupati Karangasem No. 900/1511/Ek tanggal 

Pengadaan dan Pemasangan Pompa Sumbersible 

beserta Pelengkapannya 2 Unit di Mata  Air   

Tirta dan  Desa  Tumbu   Keputusan   Bupati    

tanggal 31 Maret 2011   No. 171/HK/2011. 

Bagian Laba Pemda Tahun 2010 yang 

ditetapkan sebagai modal penyertaan sesuai 

Surat  Perintah Pencairan Dana dari Bendahara   

Umum   Daerah No. 931/01-90/LS/KEU/2012 

tgl. 19 April 2012



 
 

2024 2023

-

6.000.000.000 6.000.000.000

-

2.478.010.016 2.478.010.016

-

4.500.000.000 4.500.000.000

-

27.691.439.000 27.691.439.000

-

2.100.000.000 2.100.000.000

-

2.100.000.000 2.100.000.000

-

4.500.000.000 4.500.000.000

-

3.000.000.000 3.000.000.000

-

1.500.000.000 1.500.000.000

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah Kab. 

Karangasem sesuai Peraturan Daerah Kabupaten 

Karangasem Tahun 2018 Perda. Nomor 14 Tahun 

2017Penyertaan Modal Pemerintah Daerah Kab. 

Karangasem sesuai Peraturan Daerah Kabupaten 

Karangasem Tahun 2019 Perda. Nomor 10 Tahun 

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah Kab. 

Karangasem sesuai Peraturan Daerah Kabupaten 

Karangasem Tahun 2021 Perda. Nomor 14 Tahun 

2020

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah Kab. 

Karangasem sesuai Peraturan Daerah Kabupaten 

Karangasem Tahun 2022 Perda. Nomor 8 Tahun 

2021

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 

Kab.Karangasem sesuai Peraturan Daerah No. 1 

Tahun 2014 tgl. 15 Agustus 2014

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 

Kab.Karangasem sesuai Peraturan Daerah Kabupaten 

Karangasem No. 3 Tahun 2015

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah Kab. 

Karangasem sesuai Peraturan Daerah Kabupaten 

Karangasem Tahun 2016 Nomor 9 Tahun 2015

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah Kab. 

Karangasem sesuai Peraturan Daerah Kabupaten 

Karangasem Nomor 4 Tahun 2016 tentang Air Minum 

Kabupaten KarangasemJaringan Air bersih Kepada 

Perusahaan Daerah Penyertaan Modal Daerah Berupa

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 

Kab.Karangasem sesuai Peraturan Daerah Kabupaten 

Karangasem Tahun 2017 Perda. Nomor 13 Tahun 

2016



 
 

2024 2023

-

1.500.000.000 1.500.000.000

70.600.547.649 70.600.547.649

4.1.17 Modal Hibah 1.245.250.466 1.245.250.466

4.1.18

5.680.195.396 5.680.195.396

-

4.685.441.750 4.685.441.750

-

476.447.000 476.447.000

-

518.306.646 518.306.646

Jumlah 5.680.195.396 5.680.195.396

4.1.19 Cadangan Umum 3.986.708.245 3.809.577.768

Jumlah tersebut merupakan saldo kewajiban jasa 

produksi Perumda Tirta Tohlangkir Kabupaten 

Karangasem per 31 Desember 2024 dan 2023 yang 

dibentuk sebesar 20 % dari laba bersih, penambahan di 

tahun 2024 sesuai persetujuan Bupati Karangasem 

dengan surat persetujuan nomor 

900/2295/Ekbang/Setda tanggal 17 September 2024

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah Kab. 

Karangasem sesuai Peraturan Daerah Kabupaten 

Karangasem Tahun 2023 Perda. Nomor 11 Tahun 

2022

Jumlah tersebut merupakan saldo Modal Hibah Perumda 

Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem per 31 Desember 

2024 dan 2023

Jumlah tersebut merupakan akumulasi bantuan dari Dinas PU 

yang diterima oleh Perumda Tirta Tohlangkir Kabupaten 

Karangasem per 31 Desember 2024 dan 2023, dengan 

rincian:
Pekerjaan Umum TK. I Bali Proyek Penyediaan dari 

Pengelolaan Air Bersih.

Kementrian PU. Direktorat Jendral Cipta  Karya 

Satker   Pngembangan   Kinerja    Pengelolaan Air 

Minum.Kementrian PU. Direktorat Jendral Cipta  Karya  

Satker   Pngembangan   Kinerja    Pengelolaan Air 

Minum ( PKPAM ) Bali

Penyertaan Pemerintah yang Belum Ditetapkan 

Statusnya



 
 

2024 2023

4.1.20 Cadangan Dana Sosial dan Pendidikan 1.561.492.095 1.561.492.095

4.1.21 Akumulasi Laba ( Rugi ) s/d Tahun Lalu 4.036.792.400 6.727.987.333

4.1.22 Laba (Rugi) Tahun Berjalan 11.719.157.157,71    12.647.659.985    

Jumlah  tersebut merupakan saldo pembentukan Cadangan 

Dana Sosial dan Pendidikan  Perumda Tirta Tohlangkir 

Kabupaten Karangasem sesuai  Perda  Nomor 02 Tahun 1976 

dan Perda Nomor 2 Tahun 2018 sebesar  10 %  dari laba 

bersih 

Jumlah  tersebut merupakan akumulasi kerugian  Perumda 

Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem setelah pengurangan 

sebesar 40% dari laba bersih tahun 2023 sesuai persetujuan 

Bupati Karangasem dengan surat persetujuan nomor 

900/2295/Ekbang/Setda tanggal 17 September 2024 

Jumlah  tersebut merupakan Laba Bersih  Perumda Tirta 

Tohlangkir Kabupaten Karangasem per 31 Desember 2024 dan 

2023
 

  



 
 

4,2 2024 2023

4.2.1 48.233.267.350,00 46.676.675.725,00

a Penjualan Air 48.228.165.850,00 46.673.755.525,00

b Penjualan Air Tanpa Meter 5.101.500,00 2.920.200,00

Jumlah 48.233.267.350,00 46.676.675.725,00

4.2.2 Pendapatan Non Air 5.615.033.000,00 5.059.048.000,00

a Pendapatan Sambungan Baru 2.838.463.500          2.597.313.000          

b Pendapatan Pendaftaran 25.260.000              24.440.000               

c Pendapatan Penyambungan Kembali 332.500.000            285.345.000             

d Pendapatn Denda 1.966.530.000          1.918.185.000          

e Pendapatan Balik Nama 2.100.000                2.620.000                 

f Uang Jaminan Langganan (UJL) 160.200.000            166.200.000             

g Pendapatan Non Air Lainnya 289.979.500            64.945.000               

Jumlah 5.615.033.000 5.059.048.000

4.2.3 Harga Pokok Penjualan 27.816.037.982        24.834.398.851         

A Departemen Sumber

a Beban Pegawai Sumber 1.069.980.812          1.076.648.620          

b Beban Bahan Bakar 7.513.950                4.168.800                 

c Beban Listrik PLN 11.172.888.068        10.639.675.273         

d Rupa - rupa Beban Operasi 646.417.000            522.599.000             

e Beban Pemeliharaan Sumber 210.260.880            81.483.650               

f Beban Air Baku 3.833.278.241          2.722.726.248          

g Beban Penyusutan Sumber 1.326.374.253          1.235.067.092          

Jumlah 18.266.713.204        16.282.368.683         

Pos - Pos Laba Rugi

Pendapatan Usaha

Pendapatan Air

Jumlah tersebut merupakan pendapatan usaha Perumda Tirta 

Tohlangkir Kabupaten Karangasem yang berasal dari hasil 

penjualan air selama tahun 2024 dan 2023, yang terdiri dari :

Jumlah tersebut merupakan pendapatan usaha Perumda Tirta 



 
 

2024 2023

4.2.4 Beban Pegawai 8.468.167.571       8.113.146.729        

a Biaya Pegawai Adm. Umum 7.314.316.841       6.990.561.906        

b Biaya Pembaca Meter 103.043.000          100.720.800           

c Biaya Direksi dan Dewan Pengawas 975.309.727          968.980.440           

d Biaya Perjalanan Dinas 75.498.003           52.883.583             

Jumlah 8.468.167.571       8.113.146.729        

4.2.5 1.249.772.853 642.035.211

Beban Pemeliharaan Adm. Umum 1.249.772.853 642.035.211

4.2.6 2.049.093.261       2.273.768.139        

a Beban Kantor 409.309.356          388.898.037           

b Beban Hubungan Langganan 30.454.900           29.243.850             

c Beban Penyisihan Piutang 387.808.881          890.210.494           

d Rupa - Rupa Beban Umum 1.221.520.123       965.415.758           

Jumlah 2.049.093.261       2.273.768.139        

4.2.7 Beban Penyusutan dan Amortisasi 212.390.520          183.752.207,99      

Beban Penyusutan Adminstrasi Umum 212.390.520          183.752.207,99      

Jumlah tersebut merupakan jumlah beban penyusutan dan 

amortisasi Perumda Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem 

selama Tahun 2024 dan 2023 dengan rincian sebagai berikut:

Jumlah tersebut merupakan jumlah beban Pegawai Perumda 

Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem selama Tahun 2024 

dan 2023 dengan rincian sebagai berikut

Beban Pemeliharaan 

Jumlah tersebut merupakan jumlah beban pemeliharaan Perumda 

Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem selama Tahun 2024 

dan 2023 dengan rincian sebagai berikut:

Beban Operasi Lainnya

Jumlah tersebut merupakan jumlah beban operasi lainnya 

Perumda Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem selama Tahun 

2024 dan 2023 dengan rincian sebagai berikut:

 



 

26 
 

4.3 Perpajakan

1 Penghasilan Neto Fiskal Rp. 14.946.370.075   

Penghasilan Laba Komersial

Koreksi Fiskal Positif

- Beban Penyisihan Piutang Rp. 387.808.881       

- Sumbangan - Sumbangan Rp. 96.975.750         

- Beban Rapat & Tamu Rp. 56.144.670         

- Rupa - rupa Beban Umum Lainnya Rp. 280.499.378       

- Beban Iuran Keanggotaan Perpamsi Rp. 50.304.247         

- Beban Langganan Media Cetak Rp. 6.215.000           

- Dana Representatif Rp. 241.326.000       

- Beban Kontribusi Rp. 487.305.500       

- Beban Administrasi Bank Rp. 384.700             

- Beban Pajak Bank Rp. 99.388.967         

- Beban Pemeliharaan Taman Lapangan Rp. 72.435.500         

Jumlah Koreksi Fiskal Positif Rp. 1.778.788.593    

Koreksi Fiskal Negatif

- Pendapatan Jasa Giro Rp. 496.944.839       

- Pendapatan Bunga Deposito Rp. 495.200.000       

Beban Pemel. Trans. Distr. (25 %) Th. 2023Rp. 338.164.977       

Beban Pemel. Trans. Distr. (25 %) Th. 2024Rp. 725.699.228       

Jumlah Koreksi Fiskal Negatif Rp. 2.056.009.044    

(277.220.451)       

Laba (Rugi) setelah Koreksi Fiskal Rp. 14.669.149.625   

Laba (Rugi) Koreksi Fiskal (Pembulatan) Rp.

2. Penghasilan Kena Pajak Rp. 14.669.149.625   

3. Penghasilan Kena Pajak Tidak Mendapat Fasilitas

- Penghasilan Kena Pajak X 22 % Rp. 3.227.212.917     

Jumlah PPh Terhutang Rp. 3.227.212.917     

5. PPh Pasal 25 Bulanan Rp. 2.527.993.908     

Jumlah PPh Kurang Bayar Rp. 699.219.009        

6. Angsuran Masa PPh Pasal 25 Tahun Fiskal 2024 untuk 

Bulan Desember 2023 Dibayar Januari 2024 Rp. 229.817.628        

7. PPh Pasal 25 Kurang  Bayar Tahun Fiskal 2024 RP. 469.401.381         



 
 

PERISTIWA SETELAH TANGGAL NERACA 

Tidak terdapat peristiwa setelah tanggal neraca 31 Desember 2024 yang memerlukan   

penyesuaian atas penyajian angka - angka laporan keuangan tahun 2024. 

 

6.GOING CONCERN 

Tidak terdapat indikasi bahwa kelangsungan hidup Perumda Air Minum Tirta Tohlangkir dimasa 

yang akan datang diragukan. 

 

7.PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN  

Manajemen Perumda Air Minum Tirta Tohlangkir bertanggung jawab terhadap penyusunan dan 

penyajian Laporan Keuangan Perusahaan. Penyelesaian penyusunan Laporan Keuangan Perumda 

Air Minum Tirta Tohlangkir bersamaan dengan penerbitan laporan auditor independen tanggal 21 

Maret 2025. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan Auditor Independen 
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN 
 
Laporan No.: 00045/2.0925/AU.2/04/1881-1/1/III/2025 
 
Kepada Yth, 
Direktur dan Badan Pengawas 
Perumda Air Minum Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem 

 
Opini 
 

Kami telah mengaudit laporan keuangan Perumda Air Minum Tirta Tohlangkir Kabupaten 
Karangasem (“Perusahaan”) yang terdiri dari neraca tanggal 31 Desember 2024, serta laporan laba 
rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
tersebut, serta catatan atas laporan keuangan, termasuk informasi kebijakan akuntansi material. 
 

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang 
material, neraca Perusahaan tanggal 31 Desember 2024, serta kinerja keuangan dan arus kasnya 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik di Indonesia. 
 
Basis Opini 
 

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan 
Publik Indonesia. Tanggung jawab kami menurut standar tersebut diuraikan lebih lanjut dalam 
paragraf Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan Keuangan pada laporan kami. Kami 
independen terhadap Perusahaan berdasarkan ketentuan etika yang relevan dalam audit kami atas 
laporan keuangan di Indonesia, dan kami telah memenuhi tanggung jawab etika lainnya berdasarkan 
ketentuan tersebut. Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat 
untuk menyediakan suatu basis bagi opini audit kami. 
 
Hal Lain 
 

Laporan keuangan perusahaan tanggal 31 Desember 2023 dan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal tersebut, yang disajikan sebagai angka koresponding terhadap laporan keuangan tanggal 31 
Desember 2024 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, diaudit oleh auditor 
independen lain yang menyatakan opini wajar tanpa pengecualian atas laporan keuangan tersebut 
dengan nomor : 00007/3.0395/AU.2/11/0822-3/1/III/2024 tanggal 13 Maret 2024. 
 
Tanggung Jawab Manajemen dan Pihak yang Bertanggung Jawab atas Tata Kelola terhadap 
Laporan Keuangan 
 

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan tersebut 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik di Indonesia, dan 
atas pengendalian internal yang dianggap perlu oleh manajemen untuk memungkinkan penyusunan 
laporan keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh 
kecurangan maupun kesalahan. 
 

Dalam penyusunan laporan keuangan, manajemen bertanggung jawab untuk menilai kemampuan 
Perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya, mengungkapkan, sesuai dengan 
kondisinya, hal-hal yang berkaitan dengan kelangsungan usaha, dan menggunakan basis akuntansi 
kelangsungan usaha, kecuali manajemen memiliki intensi untuk melikuidasi Perusahaan atau 
menghentikan operasi, atau tidak memiliki alternatif yang realistis selain melaksanakannya.  
 

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola bertanggung jawab untuk mengawasi proses 
pelaporan keuangan Perusahaan. 
 

mailto:info@kapsukardihasan.com
https://www.kapsukardihasan.com/
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN 
 

(Lanjutan) 
 

Tanggung Jawab Auditor Terhadap Audit atas Laporan Keuangan  
 

Tujuan kami adalah untuk memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan 
secara keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan 
maupun kesalahan, dan untuk menerbitkan laporan auditor yang mencakup opini kami. Keyakinan 
memadai merupakan suatu tingkat keyakinan tinggi, namun bukan merupakan suatu jaminan bahwa 
audit yang dilaksanakan berdasarkan Standar Audit akan selalu mendeteksi kesalahan penyajian 
material ketika hal tersebut ada. Kesalahan penyajian dapat disebabkan oleh kecurangan maupun 
kesalahan dan dianggap material jika, baik secara individual maupun secara agregat, dapat 
diekspektasikan secara wajar akan memengaruhi keputusan ekonomi yang diambil oleh pengguna 
berdasarkan laporan keuangan tersebut. 
 

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar Audit, kami menerapkan pertimbangan 
profesional dan mempertahankan skeptisisme profesional selama audit. Kami juga: 
• Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan penyajian material dalam laporan keuangan, baik 

yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan, mendesain dan melaksanakan prosedur 
audit yang responsif terhadap risiko tersebut, serta memperoleh bukti audit yang cukup dan 
tepat untuk menyediakan basis bagi opini kami. Risiko tidak terdeteksinya kesalahan penyajian 
material yang disebabkan oleh kecurangan lebih tinggi dari yang disebabkan oleh kesalahan, 
karena kecurangan dapat melibatkan kolusi, pemalsuan, penghilangan secara sengaja, pernyataan 
salah, atau pengabaian pengendalian internal. 

• Memperoleh suatu pemahaman tentang pengendalian internal yang relevan dengan audit untuk 
mendesain prosedur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan 
menyatakan opini atas keefektivitasan pengendalian internal Perusahaan. 

• Mengevaluasi ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan serta kewajaran estimasi akuntansi 
dan pengungkapan terkait yang dibuat oleh manajemen. 

• Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis akuntansi kelangsungan usaha oleh manajemen dan, 
berdasarkan bukti audit yang diperoleh, apakah terdapat suatu ketidakpastian material yang 
terkait dengan peristiwa atau kondisi yang dapat menyebabkan keraguan signifikan atas 
kemampuan Perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. Ketika kami 
menyimpulkan bahwa terdapat suatu ketidakpastian material, kami diharuskan untuk menarik 
perhatian dalam laporan auditor kami ke pengungkapan terkait dalam laporan keuangan atau, 
jika pengungkapan tersebut tidak memadai, harus menentukan apakah perlu untuk memodifikasi 
opini kami. Kesimpulan kami didasarkan pada bukti audit yang diperoleh hingga tanggal laporan 
auditor kami. Namun, peristiwa atau kondisi masa depan dapat menyebabkan Perusahaan tidak 
dapat mempertahankan kelangsungan usaha. 

• Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi laporan keuangan secara keseluruhan, termasuk 
pengungkapannya, dan apakah laporan keuangan mencerminkan transaksi dan peristiwa yang 
mendasarinya dengan suatu cara yang mencapai penyajian wajar. 

 

Kami mengomunikasikan kepada pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola mengenai, antara 
lain, ruang lingkup dan saat yang direncanakan atas audit, serta temuan audit signifikan, termasuk 
setiap defisiensi signifikan dalam pengendalian internal yang teridentifikasi oleh kami selama audit. 
 atas Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan Lain 
 

Tangerang, 21 Maret 2025 
 
 

 
 

Pande Putu Agus Eka Pertama, Ak.,M.Acc, CA, CPA 
Nomor Izin Akuntan Publik: AP. 1881 

 

mailto:info@kapsukardihasan.com
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Laporan atas Sistem Pengendalian Intern 
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Laporan No: 00045/ML/SHR/III/2025 

 

Kepada Yth, 

Dewan Pengawas dan Direksi 

Perumda Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem 

Jalan Gatot Subroto no.7 Amlapura 

 
 

 

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN 

ATAS SISTEM PENGENDALIAN INTERN 

 

Kami telah mengaudit Neraca Perumda Perumda Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem untuk 

periode yang berakhir tanggal 31 Desember 2024 serta laporan laba rugi, laporan perubahan 

ekuitas, dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal – tanggal tersebut dan telah 

menerbitkan laporan kami pada tanggal 21 Maret 2025. 

 

Kami melaksanakan audit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan Institut Akuntan Publik 

Indonesia dan Standar Pemeriksaan Keuangan Negara yang diterbitkan Badan Pemeriksa 

Keuangan. Standar tersebut mengharuskan kami merencanakan dan melaksanakan audit agar kami 

memperoleh keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan bebas salah material. 

 

Dalam perencanaa dan pelaksanaan audit kami atas laporan keuangan Perumda Tirta Tohlangkir 

Kabupaten Karangasem  untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, kami 

mempertimbangkan pengendalian intern entitas tersebut untuk menentukan prosedur audit yang 

kami laksanakan untuk menyatakan pendapat kami atas laporan keuangan dan tidak  dimaksudkan 

untuk memberikan keyakinan atas pengendalian intern tersebut. 

 

Manajemen Perumda Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem secara berjenjang bertanggung 

jawab untuk menyusun dan memelihara suatu pengendalian intern. Dalam memenuhi tanggung 

jawabnya tersebut,diperlukan estimasi dan pertimbangan dari pihak manajemen tentang taksiran 

manfaat dan biaya yang berkaitan dengan pengendalian intern. Tujuan suatu pengendalian intern 

adalah untuk memberikan keyakinan memadai, bukan keyakinan absolute, kepada manajemen 

bahwa aktiva terjamin keamanannya dari kerugian sebagai akibat dari pemakaian atau pengeluaran 

yang tidak diotorisasi dan bahwa transaksi dilaksanakan dengan otorisasi manajemen dan dicata 

semestinya untuk memungkinkan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi 

yang berlaku umum di Indonesia. Karena adanya keterbatasan bawaan dalam setiap pengendalian 

intern, kekeliruan atau ketidakberesan dapat saja terjadi dan tidak terdeteksi. Begitu juga, proyeksi 

setiap evaluasi atas pengendalian intern ke periode yang akan datang mengandung resiko bahwa 
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suatu prosedur menjadi tidak memadai lagi karena perubahan kondisi yang terjadi atau efektivitas 

desain dan operasi pengendalian intern tersebut telah berkurang. 

 

Untuk tujuan laporan ini, kami menggolongkan pengendalian intern signifikan ke dalam kelompok 

berikut ini yaitu lingkungan pengendalian, pengendalian keamanan, pengendalian atas kepatuhan 

terhadap peraturan perundang – undangan dan penilaian resiko pengendalian. Untuk semua 

golongan pengendalian intern tersebut di atas, kami memperoleh pemahaman tentang desain 

pengendalian intern yang relevan dan apakah pengendalian intern tersebut dioperasikan, serta kami 

menentukan resiko pengendalian. 
 

Kami menemukan masalah – masalah tertentu berkaitan dengan pengendalian intern dan 

operasinya yang kami anggap sebagai kondisi yang dapat dilaporkan berdasarkan standar auditing 

yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia. Kondisi yang dapat dilaporkan merupakan 

masalah – masalah yang kami ketahui berkaitan dengan kelemahan signifikan dalam desain atau 

operasi pengendalian intern yang berdasarkan pertimbangan kami, dapat berakibat negatif 

terhadap kemampuan entitas dalam mencatat, mengolah, meringkas, dan melaporkan data 

keuangan konsisten dengan asersi manajemen dalam laporan keuangan. 

 

Suatu kelemahan material adalah kondisi yang dapat dilaporkan yang didalamnya desain dan 

operasi satu atau lebih komponen pengendalian intern tidak mengurangi resiko ke tingkat yang 

relatif rendah tentang terjadinya kekeliruan dan ketidakberesan dalam jumlah yang akan material 

dalam hubungannya dengan laporan keuangan auditan dan tidak terdeteksi dalam waktu 

semestinya oleh karyawan dalam melaksanakan normal fungsi yang ditugaskan kepadanya. 

 

Pertimbangan kami atas pengendalian intern tidak perlu mengungkapkan semua masalah dalam 

pengendalian intern yang mungkin merupakan kondisi yang dapat dilaporkan yang mungkin juga 

dianggap sebagai kelemahan material sebagaimana didefinisikan di atas. 
 

Kami juga menemukan masalah – masalah lain tentang pengendalian intern dan operasinya disertai 

saran perbaikannya yang kami kemukakan pada Lampiran B. 
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Lampiran B 

 

CATATAN ATAS PENGENDALIAN INTERN 

 

Catatan atas kelemahan desaign dan implementasi Sistem Pengendaliam Intern yang perlu 

mendapat perhatian manajemen adalah sebagai berikut : 

1. Petugas baca meter tidak melaksanakan tugas sesuai dengan ketentuan 

Dari hasil audit secara uji petik atas laporan petugas pembaca meter unit-unit yang masuk ke 

bagian hubungan langganan untuk bulan Januari dan Februari 2025 di Unit Rendang dengan 

jumlah pelanggan sebanyak 3.969  pelanggan, ditemukan hal-hal berikut: 

- Jumlah petugas pembaca meter sebanyak 2 orang masing-masing menangani 2.330 

pelanggan dan 1.639 pelanggan. 

- Semua target pembacaan bulan Januari dan Februari telah dilaporkan, namun dari hasil 

verifikasi atas pembacaan meter tersebut tidak sepenuhnya dapat diyakini kebenarannya 

yaitu hasil pembacaan meter tidak disertai dengan foto angka pemakaian air di water 

meter dan pada tanggal-tanggal tertentu dilakukan pengiriman data hasil baca meter tidak 

wajar . 

- Terdapat pula laporan hasil pembacaan pemakaian air yang dilakukan setelah batas akhir 

pembacaan yaitu tanggal 25 bulan yang bersangkutan. 

Seharusnya laporan hasil pembacaan pemakaiaan air pelanggan didasarkan pada hasil 

kunjungan ke pelanggan sesuai target yang telah ditentukan.  

Hal tersebut disebabkan: 

1) Petugas pembaca meter belum memahami tupoksinya yaitu wajib mendatangi lokasi  

pelanggan, mencatat dan melaporkan hasil baca sesuai dengan kondisi pemakaian 

sebenarnya, 

2) Pengendalian intern atas pelaksanaan pembacaan meter belum dilakukan secara baik. 

Akibatnya: 

a. Akan menimbulkan ketidaklancaran pelayanan kepada pelanggan. 
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b. Hasil pembacaan meter air sebagai dasar perhitungan realisasi pemakaian air yang 

ditagihkan (DRD) tidak sepenuhnya  benar. 

 

Kepada Direktur Perumda Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem kami rekomendasikan 

agar:  

1) Memberikan teguran kepada petugas pembaca meter di Unit Rendang. 

2) Memberikan arahan kembali kepada seluruh petugas pembaca meter tentang tugas dan 

tanggungjawabnya.   

2. Penyelesaian atas Piutanng air yang telah berumur lama                  

Dari hasil audit atas piutang usaha dan data laporan efisiensi penagihan (LEP) bulan Desember  

2024 dijumpai hal sebagai berikut:  

1) Piutang air dari pelanggan yang dibangun dengan dana MBR pada unit: 

1 Karangasem Rp 4.006.275 

2 Selat Rp 64.968.750 

3 Abang Rp 5.951.750 

4 Rendang Rp 13.353.750 

5 Manggis Rp 850.250 

6 Sidemen Rp 28.058.250 

 Jumlah Rp 117.189.025 

 

2) Piutang air pelanggan di Dusun Pejeng Kecamatan selat pemakaian air tahun 2020 s/d 

2024 sebanyak 50 pelanggan dengan total tagihan sebesar Rp158.822.600. Wilayah 

tersebut tidak mendapat aliran air dan setia 

3) Pelanggan di wilayah tersebut tidak mendapat pelayanan air dan tetap diterbitkan 

rekening air setiap bulan. 

Seharusnya piutang tersebut telah dapat diusulkan penghapusan sesuai dengan Permenkeu no. 

31/PMK.07/2005 tentang Tata cara Pengajuan Usul, Penelitian, Penetapan Penghapusan 

Piutang Perusahaan Daerah.` 

Hal tersebut disebabkan antara lain: 

1) Perumda Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem belum dapat menyediakan air 

secara lancar di wilayah tersebut. 
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2) Belum ada kebijakan dari Direktur secara tertulis mengenai pelanggan yang tidak 

dapat dilayani karena keterbatasan ketersediaan air. 

Akibatnya  pendapatan air dicatat terlalu besar dan piutang air yang tidak dapat ditagih. 

 

Kepada Direktur Perumda Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem agar segera : 

1) Menerbitkan kebijakan atas pelanggan yang belum mendapat pelayanan air. 

2) Mengusulkan penghapusan atas piutang air yang telah berumur lama. 

3. Pelanggan dengan 3 tunggakan rekening air masih berstatus aktif. 

Dari hasil adit aktivitas penagihan rekening air tahun 2024 dapat diuraikan hal-hal sebagai 

berikut. 

- Jumlah piutang air dalam neraca per 31 Desember 2024 dibandingkan dengan piutang 

air per 31 Desember 2023 menunjukan peningkatan jumlah yang cukup signifikan. 

- Daftar tunggakan rekening air berdasarkan Daftar Tunggakan Rekening Air yang 

bersumber dari DRD tahun 2011 s/d 2024 menunjukan adanya pelanggan yang 

memiliki tunggakan air namun masih berstatus pelanggann aktif pada unit: 

- 

No Unit Jumlah 

pelanggan

Nilai (Rp.) keterangan

1 Karangasem            3,302            271,299,050 Antara 3 s/d 8 rekening

2 Selat               474                3,082,000 Antara 3 s/d 8 rekening

3 Abang            2,045            152,431,350 Antara 3 s/d 12 rekening

4 Kubu          10,473          1,001,564,000 Antara 3s/d 68  rekening

5 Rendang            8,116            628,937,525 Antara 3 s/d 122 rekening

6 Bebandem               215              13,578,125 Antara 3 s/d 9 rekening

7 Sidemen            3,283            209,966,775 Antara 3 s/d 47 rekening

Jumlah 27,908         2,280,858,825         

Seharusnya rekening air yang memasuki masa tunggakan 3 kali pada bulan berikutnya sudah 

harus dilakukan penyegelan berdasarkan data rekap tunggakan rekening air. 

Hal tersebut disebabkan: 

1) Kebijakan yang telah dibuat untuk tunggakan air belum dilaksanakan secara konsisten’ 

2) Pengendalian intern atas tunggakan air  belum dilakukan secara baik. 

Akibatnya: 
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1) Piutang air meningkat namun berpotensi tidak tertagih.  

2) DRD yang terbit over stated. 

Atas permasalahan tersebut kami rekomendasikan agar: 

1) Melaksanakan kebijakan terkait secara konsisten 

2) Meningkatkan pengawasan berjenjang agar semua proses berjalan sebagaimanamestinya. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan Ketaatan Terhadap Peraturan 
Perundang-Undangan 
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Laporan No: 00045/KEPATUHAN/SHR/III/2025 

 

Kepada Yth, 

Dewan Pengawas dan Direksi 

Perumda Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem 

Jalan Gatot Subroto no.7 Amlapura 

 

 

 

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN 

ATAS KEPATUHAN TERHADAP PERATURAN PERUNDANG – UNDANGAN 

 

Kami telah mengaudit neraca Perumda Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem Tahun 2024 serta 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada 

tanggal – tanggal tersebut dan telah menerbitkan laporan kami pada tanggal 21 Maret 2025. 

Kami melaksanakan audit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan Institut Akuntan Publik 

Indonesia dan Standar Pemeriksaan Keuangan Negara yang diterbitkan Badan Pemeriksa 

Keuangan. Standar tersebut mengharuskan kami merencanakan dan melaksanakan audit agar kami 

memperoleh keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan bebas salah saji material. 

Kepatuhan terhadap hukum, peraturan, kontrak, dan bantuan yang berlaku bagi Perumda Tirta 

Tohlangkir Kabupaten Karangasem merupakan tanggung jawab manajemen. Sebagai bagian dari 

pemerolehan keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan bebas dari salah saji material, 

kami melaksanakan pengujian terhadap kepatuhan Perumda Tirta Tohlangkir Kabupaten 

Karangasem terhadap pasal – pasal tertentu hokum, peraturan, kontrak dan persyaratan bantuan. 

Namun, tujuan audit kami atas laporan keuangan adalah untuk tidak menyatakan pendapat atas 

keseluruhan kepatuhan terhadap pasal –pasal tersebut. Oleh karena itu, kami tidak menyatakan 

suatu pendapat seperti itu. 

Hasil pengujian kami menunjukkan bahwa berkaitan dengan unsure yang kami uji, Perumda Tirta 

Tohlangkir Kabupaten Karangasem telah sepenuhnya mematuhi, dalam semua hal material, pasal 

– pasal yang kami sebut dalam paragraph di atas. Sedangkan berkaitan dengan unsure yang tidak 
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kami uji, tidak ada satupun yang kami ketahui yang menyebabkan kami percaya bahwa Perumda 

Tirta Tohlangkir Kabupaten Karangasem tidak mematuhi, dalam semua hal yang material, pasal – 

pasal tersebut. 

Sehubungan dengan hal tersebut, berkaitan dengan audit kami,  kami berkesimpulan Perumda Tirta 

Tohlangkir Kabupaten Karangasem telah sepenuhnya mematuhi, dalam semua hal yang material, 

hukum, peraturan, kontrak dan persyaratan bantuan.  

Laporan ini dimaksudkan untuk memberikan informasi bagi Bupati, Direksi dan Badan Pengawas. 

Namun apabila laporan ini merupakan catatan publik,  distribusinya tidak dibatasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Tangerang, 21 Maret 2025 
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